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PENGGUNAAN PLATFORM PEMBELAJARAN DARING 
PADA MATA PELAJARAN SENI BUDAYA DI SMA 
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI, RIAU 
 
 Penelitian ini berkenaan dengan penggunaan platform pembelajaran daring 
oleh guru mata pelajaran seni budaya dengan latar belakang konteks pembelajaran 
jarak jauh akibat pandemi covid-19. Penelitian ini menggali secara mendalam 
praktik pembelajaran daring yang telah dilakukan 6 guru seni budaya di 4 SMA 
Negeri yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau dengan tujuan 
untuk mengetahui desain konten materi ajar seni budaya, pemilihan platform yang 
digunakan, pengamatan pada proses keterlaksanaan proses tiga tipe interaksi 
dalam belajar, untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan penilaian pada ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. Penelitian ini dilakukan menggunakan 
paradigma Kualitatif melalui pendekatan studi kasus multi situs dan 
mengumpulkan data melalui teknik wawancara pada guru seni budaya sebagai 
narasumber utama, pengamatan pada rekam jejak digital platform belajar dan 
sosial media yang digunakan, serta dengan analisis berbagai dokumen perangkat 
adminstrasi pembelajaran guru. Hasil penelitian menunjukkan; (1) Desain konten 
materi ajar, khususnya dalam sajian isi materi ajar berorientasi pada tes dan 
modifikasi cakupan materi ajar yang didistribusikan atas dasar tuntutan 
penyesuaian format file konten dengan platform atau media sosial yang digunakan 
(2) platfrom yang digunakan Google Clasroom dan Quipper yang dinilai dapat 
memberikan  kemudahan dengan memfungsikan fitur-fiturnya. Penggunan media 
sosial Whastapp dan Messenger Facebook berperan untuk kebutuhan komunikasi 
secara langsung (direct) antar peserta didik dan guru. penggunaan video confrence 
tidak memungkinkan untuk dilakukan karena kendala jaringan, keterbatasan kuota 
dan perangkat yang dimiliki.(3) Interaksi peserta didik dengan konten cenderung 
monoton seperti membaca materi teks, menonton video rekaman penjelasan yang 
dibagikan guru melalui platform Classroom dan Quipper atau Whatsapp dan 
diakhiri dengan menjawab soal-soal tes. Interaksi diskusi materi terkait pelajaran 
antara guru dengan peserta didik dan antar sesama peserta didik dalam ruang 
belajar virtual synchronous dengan video conference terbatas untuk dapat 
terlaksana dalam pembelajaran daring. (4) Kelengkapan administrasi penilaian 
belum sepenuhnya terpenuhi dan penyusunan soal pada penilaian hasil belajar 
belum menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. penggunaan Google 
Form dinilai sangat membantu guru dalam melaksanakan penilaian hasil belajar 
pada ranah kognitif. 
  
Kata kunci:  platform pembelajaran, pembelajaran  daring, interaksi belajar, 
seni budaya SMA 
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THE USE OF ONLINE LEARNING PLATFORM ON ART AND 
CULTURE SUBJECT AT SENIOR HIGH SCHOOLS 
IN KUANTAN SINGINGI REGENCY, RIAU 
  
This research aims to discuss the use of online learning platforms by 
teachers of arts and culture subjects with distance learning in the context of the 
COVID-19 pandemic. This study examines in depth the online learning practices 
that have been carried out by 6 art and culture teachers in 4 senior high schools in 
Kuantan Singingi Regency, Riau Province with the aim of knowing the design of 
teaching material content, selecting the platforms, observing the process of 
implementing the three types of interactions in learning, and finding out the extent 
to which the assessment is carried out in the cognitive, affective and psychomotor 
domains. This research was conducted by using a qualitative paradigm through a 
multi-site case study approach and collecting data through interviews with art and 
culture teachers as the main research subjects, observing the digital track records 
of learning platforms and social media used, and by analyzing various learning 
administration tool documents of teacher. The results are; (1) The design of 
teaching material content, especially in the presentation of teaching material 
content which is oriented to test and modify the scope of teaching materials. They 
are distributed on the basis of demands for adjusting content file formats to 
platforms or social media. (2) The platforms used are Google Classroom and 
Quipper which are considered to provide convenience by activating their features. 
The use of social media, Whatsapp and Facebook Messenger, play a role for 
direct communication needs between students and teachers. The use of video 
conferencing is not possible due to network constraints, limited quota, and devices 
availability. (3) Students' interaction with content tends to be monotonous, such as 
reading text material, watching video recordings of explanations shared by the 
teacher via Classroom, Quipper or Whatsapp platform with the quizz session in 
the end. Interaction of the discussion toward materials related to lessons between 
teachers and students and among students in the studying rooms, Virtual 
synchronous and video conferencing, is limited to carry out online learning. (4) 
The completeness of the assessment administration has not been fully fulfilled and 
the preparation of making questions in the assessment of learning outcomes has 
not applied higher-order thinking skills. The use of Google Forms is considered 
very helpful for teachers in assessing learning outcomes in the cognitive domain. 
 
Keywords: learning platform, online learning, learning interaction, subjects of 
arts and culture 
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